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Desa Wisata Gunung Muda terdapat di Dusun Air Abik yang merupakan permukiman 
masyarakat Mapur atau sering juga disebut sebagai Orang Lom. Orang Mapur terdiri 
dua golongan, yakni masyarakat yang sudah beralih menjadi umat beragama (Orang 
Lah) dan masyarakat yang masih mempertahankan kepercayaan Mapur Dangkel 
(Orang Lom). Faktor keberlanjutan menjadi perhatian utama saat ini dalam arah 
kebijakan pembangunan nasional di semua sektor, termasuk pariwisata. Salah satu 
manifestasi arah kebijakan tersebut adalah pembangunan desa wisata yang 
mengutamakan pemberdayaan dan partisipasi aktif dari masyarakat. Penetapan Desa 
Gunung Muda menjadi desa wisata tentu saja memberikan dampak bagi masyarakat, 
baik dari faktor Politic, Economy, Social, Technologi, Environment, Law (PESTEL). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana faktor-faktor PESTEL 
mempengaruhi pengembangan desa wisata berkelanjutan di Desa Gunung Muda. 
Metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang 
meliputi wawancara, literature review, dan obeservasi. 
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Desa Wisata Gunung Muda ditetapkan se-
bagai Desa Wisata berdasarkan Keputusan 
Bupati Bangka Nomor: 188.45/1036.1/ 
DINPARBUDAYA/2023 pada tanggal 4 
September 2023. Desa wisata adalah 
bentuk pengembangan produk pariwisata 
yang memanfaatkan potensi unik desa, baik 
dari aspek masyarakat, alam, maupun 
budaya, sebagai identitas khas yang menjadi 
daya tarik bagi wisatawan (Sudibya, 2018). 
Desa ini memiliki beragam potensi wisata 
yang dapat dikembangkan, baik potensi 
wisata alam, budaya dan adat istiadat serta 
potensi wisata kuliner dan penjualan hasil 
kerajinan. Pengembangan Desa Wisata 
Gunung Muda berfokus kepada pariwisata 
berbasis budaya.   

Salah satu wisata budaya yang saat ini se-
dang dikembangkan di desa ini adalah 
Kampung Adat Gebong Memarong. 
Seiring perkembangan zaman, memarong 
yang merupakan rumah khas masyarakat 
adat Mapur sudah sulit ditemui, sehingga 
dibangunlah satu memarong yang berasal 
dari hasil swadaya masyarakat. Tujuan 
dibangunnya memarong adalah untuk melestarikan kearifan 
lokal masyarakat adat Mapur. Kampung Adat Gebong 
Memarong terbentuk berkat kolaborasi yang dilakukan oleh 

PT. Timah dengan Lembaga Adat Mapur dan masyarakat di 
Dusun Air Abik, Desa Gunung Muda.  

Gambar 1. Kampung Adat Gebong Memarong  
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Lembaga Adat Mapur (LAM) membuka kawasan Kampung 
Adat Gebong Memarong dengan konsep paket wisata bu-
daya yang menonjolkan kawasan tersebut sebagai pusat 
edukasi untuk memperkenalkan budaya dan kearifan lokal 
masyarakat adat Mapur. Walaupun bangunan fisik Kampung 
Adat Gebong Memarong sudah terbentuk, pemanfaatannya 
terbilang belum optimal dan masih ditemukannya berbagai 
kendala. Permasalahan yang ada antara lain adalah masih be-
lum optimalnya pemanfaatan atraksi wisata, lemahnya sum-
ber daya manusia terkait pariwisata, masih minimnya signage, 
lemahnya konsep pemahaman terkait desa wisata, belum op-
timalnya pemanfaatan akomodasi di daya tarik wisata, dan 
belum adanya pemasaran yang terstruktur untuk dapat mem-
promosikan Desa Wisata Gunung Muda. Oleh karena itu, 
untuk dapat memanfaatkan dan mengoptimalkan potensi 
wisata yang ada di Desa Wisata Gunung Muda, diperlukan 
analisis mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
pengembangan desa wisata secara berkelanjutan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 
faktor-faktor PESTEL mempengaruhi pengembangan desa 
wisata berkelanjutan di Desa Gunung Muda.  Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan 
melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan pengumpulan data sekunder melalui studi literatur, inter-

net, serta dari instansi terkait. 

Potensi Budaya Desa Wisata Gunung Muda 

Pengembangan Desa Wisata Gunung Muda berdasarkan SK 
Bupati Kabupaten Bangka berfokus kepada pengembangan 
daya tarik wisata yang dikelola oleh masyarakat berbasis 
Wisata Budaya. Potensi budaya yang saat ini sedang dikem-
bangkan adalah Kampung Adat Gebong Memarong. 
Memarong merupakan sebutan rumah orang zaman dahulu, 
yang dikenal dengan rumah adat Mapur. Sedangkan Gebong 
Memarong berarti Kumpulan tempat tinggal seperti perkam-
pungan yang dibuat secara khusus berkelompok, terdiri dari 
beberapa memarong yang berfungsi sebagai tempat si-
lahturahmi dan kerja sama merayakan Nujuh Jerami orang 
Mapur (Kurniati & Derry Nodyanto, 2022). Gebong 
Memarong terbentuk atas inisiasi LAM melalui ajuan pro-
posal Pembangunan ke PT Timah Tbk. Pembangunan terse-
but direalisasikan oleh PT Timah Tbk dengan memper-
hatikan aspek-aspek yang penting dan krusial dalam keber-
hasilan bidikannya, yaitu berkenaan dengan program peles-
tarian adat dan juga dalam rangka mendukung prinsip 
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Gebong 
Memarong menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 
penikmat budaya. Gebong Memarong mempunyai 7 
Memarong yang terdiri dari 1 Balai Adat, 1 Museum, 1 Ga-
leri, dan 4 Memarong yang rencananya akan digunakan untuk 
penginapan tradisional bagi tamu/ wisatawan yang ingin 
menikmati tradisi dan budaya lokal.  

 

 

Strategi Pengembangan Desa Wisata Berkelanjutan 
Menggunakan Analisis PESTEL 

Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis enam faktor 
eksternal yang memiliki dampak signifikan terhadap pengem-
bangan desa wisata berkelanjutan di Indonesia, yaitu aspek 
politik, ekonomi, sosial, teknologi, hukum, dan lingkungan. 
Selain itu, pendekatan ini juga bermanfaat dalam memahami 
faktor situasional, analisis internal, serta eksternal (Virgil 
Nicula & Simona Spânu, 2019). Penelitian ini akan menga-
dopsi analisis PESTEL (Politics, Economy, Social, Technology, 
Environment and Law) yang meliputi enam elemen utama, 
yaitu: 1) Politik, mencakup arah serta stabilitas hukum dan 
kebijakan yang memerlukan strategi terukur untuk 
mengelolanya; 2) Ekonomi, mengacu pada kondisi ekonomi 
di wilayah terkait; 3) Sosial, terkait nilai-nilai dan pola hidup 
yang berkembang dari konteks budaya, ekologi, serta etnisi-
tas; 4) Teknologi, berfokus pada inovasi untuk mengatasi 
tantangan keusangan; 5) Lingkungan (Environment), 
menggambarkan hubungan manusia dengan makhluk hidup 
lain; dan 6) Hukum (Law), mencakup peraturan yang ber-
sifat mengikat di wilayah tersebut. (Pearce & Robinson, 
2013). 

1. Faktor Politik (Politics) 

Stabilitas politik dapat mempengaruhi pengembangan pari-
wisata. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Na-
sional (RPJMN) 2020–2024, pengembangan dan pengelolaan 
destinasi di wilayah perdesaan menjadi salah satu fokus 
utama. Langkah ini diharapkan dapat memberikan dampak 
positif dalam memajukan sektor pariwisata di kawasan 
pedesaan. Pengembangan pariwisata menjadi bagian dari 
tujuh agenda perubahan, khususnya dalam memperkuat 
ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas 
dan berkeadilan. Selain itu, pengembangan wilayah berbasis 
sektor unggulan daerah, seperti pedesaan, bertujuan untuk 
mengurangi kesenjangan dan memastikan pemerataan pem-
bangunan (Muljanto, 2021). Stabilitas politik yang semakin 
kokoh turut mendorong perkembangan berbagai sektor, ter-
masuk pariwisata. 

Dari aspek kebijakan, pemerintah melalui Kementerian Bu-
daya dan Pariwisata telah merumuskan peraturan terkait desa 
wisata, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Ke-
budayaan dan Pariwisata Nomor PM.26/UM.001/ 
MKP/2010 tentang Pedoman Umum Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Wisata melalui 
Desa Wisata. PNPM Mandiri Pariwisata dirancang sebagai 
salah satu program pemerintah untuk mengurangi 
kemiskinan melalui sektor pariwisata. Selain itu, Peraturan 
Bupati Bangka Nomor 71 Tahun 2022 tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 
Anggaran 2023 mengatur kebijakan pengembangan desa 
wisata, termasuk pengadaan, pembangunan, pemanfaatan, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, promosi, pelatihan, 
pengembangan investasi, serta pengembangan kerja sama. 
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2. Faktor Ekonomi (Economy) 

Sebagai salah satu daya tarik wisata pendukung dalam KPP 
Belinyu-Riau Silip, Desa Wisata Gunung Muda masih ter-
bilang dalam tahap awal pengembangan. PT Timah Tbk 
merupakan salah satu Perusahaan yang berkontribusi besar 
dalam pengembangan daya tarik wisata di Desa Wisata 
Gunung Muda. Salah satu program yang dilakukan oleh PT 
Timah Tbk adalah menjalin kolaborasi dengan Lembaga 
Adat Mapur dan masyarakat Dusun Air Abik untuk 
mengembangkan Kampung Adat Gebong Memarong. Me-
lalui program ini, PT Timah Tbk menunjukkan komit-
mennya dalam menjalankan tanggung jawab sosial dan ling-
kungan, termasuk pembangunan infrastruktur umum serta 
pengembangan sosial dan budaya secara berkelanjutan dan 
terpadu sesuai dengan prinsip-prinsip SDGs. Perusahaan ini 
juga memberikan perhatian khusus pada program yang 
memiliki daya tarik unik dan bernuansa etnik, terutama dalam 
mendukung pelestarian adat dan budaya lokal. 

Masyarakat adat di Desa Gunung Muda Sebagian besar 
memiliki kondisi perekonomian yang baik. Mata pencaharian 
masyarakat adalah sebagai petani. Kegiatan berkebun yang 
dilakukan antara lain adalah menanam ubi, lada, sawit, dan 
ketela, yang hasilnya langsung dijual sendiri ke pasar 
(Kurniati & Derry Nodyanto, 2022). Saat ini sudah ada paket 
wisata yang berjalan di Desa Wisata Gunung Muda, yaitu pa-
ket makan, paket edukasi anyam, bubung tujuh, pertunjukan 
silat, pertunjukan tari campak darat, permainan tradisional, 
buluh perindu, dan paket bubung tujuh. Wisatawan yang 
paling banyak berkunjung saat ini berstatus sebagai pelajar 
dan mahasiswa. Dengan adanya pariwisata, diharapkan dapat 
memberikan dampak ekonomi bagi daerah dan masyarakat.  

3. Faktor Sosial (Social) 

Masyarakat adat Mapur yang berada di Desa Wisata Gunung 
Muda merupakan masyarakat yang menerima perbedaan. Hal 
ini terlihat dari masyarakat yang menerima masuknya agama, 
walaupun sebelumnya sebagian besar masyarakat di desa 
belum memiliki agama. Perbedaan keyakinan bukan menjadi 
sumber permasalahan, melainkan menjadikan masyarakat 
memiliki rasa toleransi dan saling menghargai satu sama lain. 
Masyarakat di Desa Wisata Gunung Muda terbiasa untuk 
melakukan musyawarah dalam mengambil suatu keputusan. 
Dalam pengembangan pariwisata, masyarakat menerima 
sangat baik berbagai pihak yang ingin berkolaborasi 
mengembangkan desa mereka. Pariwisata merupakan salah 
satu jalan untuk terus melestarikan kebudayaan yang mereka 
miliki.  

4. Faktor Teknologi (Technology) 

Pemanfaatan teknologi di Desa Wisata Gunung Muda saat 
ini sudah digunakan. Teknologi yang digunakan yaitu website 
dan media sosial berupa instagram. Website dan Instagram 
tersebut digunakan sebagai sarana untuk mempromosikan 
daya tarik wisata yang ada. Pemanfaatan teknologi berbasis 
digital menjadi salah satu aspek penting dalam 

pengembangan desa wisata, karena dapat memberikan dam-
pak positif bagi pengelolaan dan penyelenggaraan pariwisata 
secara lebih efisien dan efektif (Kumar S & Shekhar, 2020). 
Melalui teknologi informasi, pengunjung dapat mengetahui 
mengenai desa wisata, baik dari dalam negeri maupun luar 
negeri. Pemanfaatan media sosial digunakan sebagai media 
untuk menyediakan informasi mengenai event dan fasilitas-
fasilitas yang terdapat di Desa Wisata Gunung Muda. Se-
dangkan website digunakan sebagai media promosi yang 
berguna untuk menunjukkan identitas dan keberadaan Desa 
Wisata Gunung Muda.  

5. Faktor Lingkungan (Environment)  

Perkebunan sawit merupakan permasalahan yang sampai saat 
ini sedang dihadapi oleh masarakat suku Mapur. Kehidupan 
masyarakat Suku Mapur mulai berubah karena peralihan 
lahan bahkan hutan adat mereka pun diambil alih. Pada 
awalnya Desa Gunung Muda memiliki luas wilayah adat 
sebesar 37.000 hektar. Namun karena adanya kepentingan 
politik mengenai pembukaan lahan, Sebagian besar wilayah 
adat tersebut telah dialokasikan sebagai kawasan APL (Area 
Penggunaan Lain) dan HP (Hutan Produksi), yang 
mencakup Hak Guna Usaha untuk perkebunan sawit seluas 
8.000 hektar, Izin Usaha Pertambangan seluas 19.000 hektar, 
dan Hutan Tanaman Industri seluas sekitar 11.000 hektar 
(Nopri Ismi, 2023). Hal tersebut tentu saja mempengaruhi 
kehidupan masyarakat suku Mapur, karena alam dalam 
mitologi masyarakat adat Mapur memiliki nilai pengaruh dan 
kekuasaan luar biasa terhadap kehidupan mereka.  

6. Faktor Hukum (Law) 

Peraturan Daerah Kabupaten Bangka Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Ka-
bupaten Bangka Barat Tahun 2019 – 2025 menyatakan 
bahwa Masyarakat Suku Mapur masuk ke dalam wisata pen-
dukung yang terdapat pada Kawasan Pengembangan Pari-
wisata (KPP) Belinyu-Riau Silip. Dalam peraturan ini ter-
dapat rencana-rencana pengembangan yang dapat men-
dukung pengembangan pariwisata di Desa Gunung Muda. 
Sejalan dengan hal tersebut, pada 4 September 2022, 
Pemerintah Daerah telah menetapkan Desa Gunung Muda 
sebagai Desa Wisata, hal ini berdasarkan keputusan Bupati 
Bangka Nomor: 188.45/1036.1/DINPARBUDAYA/2023. 

 

Kesimpulan 

Hasil analisis PESTEL terhadap Desa Wisata Gunung Muda 
menunjukkan bahwa situasi politik di Indonesia, khususnya 
di Kabupaten Bangka, sangat kondusif untuk mendukung 
pengembangan desa wisata. Kondisi ekonomi juga mem-
berikan dampak yang positif melalui pengembangan desa 
wisata, masyarakat adat Mapur dapat memiliki sumber mata 
pencaharian baru dengan adanya pariwisata. Munculnya 
berbagai paket wisata yang di Desa Wisata Gunung Muda 
menjadi indikator bahwa sudah terdapat minat kunjungan di 
daya tarik wisata. Dari sisi sosial, sikap masyarakat adat 
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Mapur yang terbuka dengan hadirnya pariwisata memberikan 
dampak yang positif untuk pengembagan desa wisata. 
Pemanfaatan teknologi menjadi suatu hal yang harus 
diperhatikan pada saat ini karena sebagian besar pengunjung 
atau wisatawan menggunakan teknologi untuk mencari 
informasi mengenai sesuatu. Sementara itu, walaupun 
terdapat permasalahan lingkungan seperti perkebunan sawit 
yang mengambil alih sebagian besar hutan adat, masyarakat 
adat Mapur tetap berusaha untuk melestarikan alam. Alam 

dan masyarakat adat Mapur merupakan suatu hal yang tidak 
terpisahkan. Untuk dapat mendukung pengembangan di 
Desa Wisata Gunung Muda, sudah terdapat berbagai 
kebijakan yang mendukung, akan tetapi diperlukan kebijakan 
mengenai perlindungan masyarakat adat, sehingga 
keberlanjutan dalam pengembangan desa wisata dapat 
terlaksana. 
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